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Abstrak

Kemampuan pemecahan masalah matematis dan kepercayaan diri siswa masih belum optimal, perlu dikaji.
Penelitian ini bertujuan mendekripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 1X SMP
Negeri 1 Baula ditinjau dari kepercayaan diri. Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Subjek penelitian terdiri dari
56 siswa kelas 1X SMP Negeri 1 Baula. Instrumen berupa angket kepercayaan diri (18 butir pernyataan), 3
butir soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis, serta pedoman wawancara. Analisis data meliputi
data reduksi, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) kepercayaan
diri siswa dari 56 siswa terdiri dari, kepercayaan diri tinggi (6 siswa), sedang (24 siswa), dan rendah (26 siswa);
2) kemampuan pemecahan masalah kategori tinggi (5 siswa), kategori sedang (24 siswa), dan kategori rendah
(27 siswa); dan 3) kepercayaan diri tinggi dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi, siswa mampu
memenuhi keempat indikator kemampuan pemecahan masalah. Kepercayaan diri sedang dengan kemampuan
pemecahan masalah sedang, siswa kurang mampu dalam memenuhi keempat indikator kemampuan pemecahan
masalah. Sedangkan efikasi diri rendah dengan kemampuan pemecahan masalah rendah, siswa tidak mampu
memenuhi keempat indikator kemampuan pemecahan masalah. Sehingga disimpulkan bahwa semakin tinggi
kepercayaan diri siswa akan semakin mudah dalam menyelesaikan masalah. Sebaliknya semakin rendah
kepercayaan diri siswa akan semakin sulit dalam menyelesaikan masalah.

Kata kunci: Kemampuan pemecahan masalah; kepercayaan diri.

Abstract

Mathematical problem solving abilities and students’ self-efficacy are still not optimal, so they need to be
studied. This study aimed to describe the mathematical problem solving ability of class IX students of SMP
Negeri 1 Baula in terms of self-efficacy. The type of this research was qualitative. The research subjects were
56 students of class IX SMP Negeri 1 Baula. The instruments were in the form of a self-efficacy questionnaire
(18 statement items), 3 test questions of mathematical problem solving abilities, and interview guidelines. Data
analysis covered data reduction, data presentation and drawing conclusions. There were three findings in this
study as follows. Firstly, students' self-efficacy from 56 students consisted of high self-efficacy (6 students),
medium (24 students), and low (26 students). Secondly, the number of students whose problem solving ability
were being measured was in high category (5 students), medium category (24 students), and low category (27
students). And lastly, the students with high self-efficacy and high problem solving ability were able to meet the
four indicators of problem solving ability. The students with moderate self-efficacy and moderate problem-
solving abilities were less able to meet the four indicators of problem-solving abilities. While the students with
low self-efficacy and low problem solving ability were not able to meet the four indicators of problem solving
ability. So it can be concluded that the higher the students' self-efficacy is, the easier the students solve the
problems. On the other hand, the lower the student's self-efficacy is, the more difficult the students solve the
problems.

Keywords: Problem solving ability; self-efficacy.
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PENDAHULUAN

Pemecahan masalah adalah suatu
proses untuk mengatasi berbagali
kesulitan dalam mencapai suatu tujuan.
Siswa dalam pembelajaran matematika,
harus memiliki kemampuan pemecahan
masalah (Sumartini, 2018).
Kemampuan  pemecahan  masalah
merupakan  salah  satu  bentuk
kemampuan berpikir tingkat tinggi
(Saputra et al., 2020). Pembelajaran
harus menjadi lingkungan yang dapat
melibatkan siswa secara aktif dalam
kegiatan pembelajaran matematika, agar
kemampuan berpikir tingkat tinggi
berkembang (Suryati et al., 2013).

Kemampuan pemecahan masalah
harus dicapai siswa sebagai salah satu
tujuan dalam pembelajaran matematika.
Dimana secara sadar ataupun tidak,
setiap hari kita dihadapkan dengan
berbagai permasalahan yang menuntut
kemampuan  pemecahan  masalah.
(Utami & Wutsga, 2017)

Menjalani kehidupan umumnya
kita dihadapkan dengan masalah, jika
cara atau suatu strategi tidak berhasil
maka sebaiknya mencoba cara yang lain
atau strategi berbeda. Siswa dalam
menyelesaikan masalah perlu dilatih
untuk mampu bersikap responsif, peka
dengan lingkungan sekitar, dan mampu
mengambil keputusan. Sehingga ketika
siswa mampu menyelesaikan masalah
artinya siswa mampu menerapkan
strategi yang sesuai, tanggap dengan
lingkungan, dan keputusan tepat.
Sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menyimpulkan bahwa suatu
tingkat aktivitas intelektual yang tinggi,
dimana siswa didorong dan diberi
kesempatan  seluas-luasnya  untuk
berinisiatif dan  berpikir sistematis
dalam menghadapi suatu masalah
dengan  menerapkan  pengetahuan
sebelumnya (Somawati, 2018).
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Proses dalam mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah
melalui latihan membuat keputusan dan
kesimpulan berbagai permasalahan,
sesuai pemikiran logis, rasional, kritis,
cermat, jujur, efisien serta efektif.
Sehingga dari proses itu, diharapkan
siswa mampu menggunakan kemam-
puan pemecahan masalah di kehidupan
kesehariannya, mempelajari berbagai
ilmu pengetahuan untuk aktivitas
bernalar,  keterampilan  penerapan
matematika, serta pembentukan keper-
cayaan diri siswa (Jatisunda, 2017).

Pemecahan masalah matematika
adalah salah satu hal sulit atau tergolong
rendah bagi sebagian besar siswa mulai
tingkat dasar dan perguruan tinggi
(Tahir dan Kurniawan, 2020). Siswa
tergolong rendah pada indikator
membuat model matematik  dari
masalah sehari-hari. Siswa kesulitan
pada indikator ini karena belum terbiasa
dengan soal tersebut. Di samping itu
banyak siswa kurang teliti dalam
perhitungan (Aisyah et al., 2018). Siswa
biasanya hanya menghapal konsep
matematika tetapi kurang mampu dalam
menggunakan konsep matematika untuk
memecahkan  masalah  matematika
(Pratiwi et al., 2019), (Rahayu &
Afriansyah, 2015).

Kemampuan pemecahan masalah
matematis perlu didukung dengan sikap
percaya  diri, sehingga  mampu
menghadapi tantangan dalam
kehidupan. Menurut (Jatisunda, 2017)
kepercayaan diri adalah salah satu
faktor penting yang menentukan
prestasi matematika siswa khususnya
melaksanakan tugas-tugas dalam bentuk
soal-soal pemecahan masalah
matematika yang tampak bahwa ada
hubungan positif ~ serta  saling
mendukung antara kemampuan
pemecahan masalah dan kepercayaan
diri. Jika siswa memiliki kepercayaan
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diri tinggi pada umumnya kemampuan
pemecahan masalah matematis juga
baik. Self-efficacy juga diartikan sebagai
kepercayaan atau keyakinan siswa
dalam menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan, dalam situasi dan kondisi
tertentu  mampu mengatasi rintangan
dan mencapai tujuan. Selain itu (Utami
& Wutsga, 2017) mengemukakan
terkait  keyakinan  siswa  dalam
pemecahan masalah dapat
mempengaruhi hasil belajarnya.

Berdasarkan observasi awal dan
wawancara pada guru matematika kelas
IX di SMP Negeri 1 Baula menunjuk-
kan belum optimalnya kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.
Terlihat dari hasil tugas siswa dari guru
mata pelajaran matematika. Siswa
kesulitan menyelesaikan masalah
matematika secara baik. Beberapa siswa
mampu mengidentifikasi unsur-unsur
yang ditanyakan, diketahui, tetapi masih
ada juga yang bingung menentukan
rumus atau metode, serta strategi dalam
menyelesaikannya. Penyebab rendahnya
kemampuan pemecahan masalah dianta-
ranya pembelajaran yang dilakukan,
dimana siswa kurang memperhatikan
guru saat mengajar, dan tidak sedikit
siswa yang lebih menghafal tipe soal
yang diberikan, sehingga saat siswa
diberikan soal dengan modifikasi lain,
maka siswa masih kesulitan dalam
menyelesaikannya. Terlihat dari cara
siswa menjawab soal.

Banyak siswa mengalami
kesulitan belajar matematika. Siswa
menganggap matematika merupakan
pelajaran  sulit yang memerlukan
pemikiran keras dan otak cerdas. Hal ini
mengakibatkan siswa tidak percaya diri
dalam belajar. Mereka tidak mau
mencoba mengerjakan soal dari guru,
merasa tidak bisa sebelum mencoba
sehingga cenderung pasif (Nasruddin
dan Jahring, 2019). Kepercayaan diri
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siswa lemah mempengaruhi
kemampuan  pemecahan  masalah.
Sebagaimana dikemukakan (Askar et
al., 2016) orang memiliki kepercayaan
diri  tinggi  dapat  menyelesaikan
permasalahan dengan baik. Sedangkan
siswa yang kepercayaan dirinya rendah,
mengalami  kesulitan menyelesaikan
masalah  matematika.  Selain itu
(Sholihah et al., 2020) mengemukakan
kepercayaan diri menjadi bagian yang
sangat penting dalam pemecahan
masalah matematis peserta didik.
Kepercayaan diri perlu diperhatikan
sehingga siswa benar-benar baik
memanfaatkan pengetahuannya dalam
memecahkan masalah tanpa ragu dan
takut mengalami kesalahan (Asdar et
al., 2015). Di sisi lain bila guru
mengajar terkait pemecahan masalah
matematika  tanpa = memperhatikan
kepercayaan diri siswa, maka siswa
dapat mengalami kesalahan strategi dan
ketidakmampuan menyelesaikan masa-
lah. Kepercayaan diri perlu diperhatikan
agar siswa tidak ragu dan benar-benar
maksimal dalam memanfaatkan
pengetahuannya (Askar et al., 2016).
Berdasarkan uraian secara teoritis,
kemampuan pemecahan masalah dan
kepercayaan diri mempunyai keter-
kaitan yang berperan penting untuk
mencapai tujuan dan keberhasilan
dalam pembelajaran matematika. Belum
ada penelitian serupa di kabupaten
Kolaka khususnya kecamatan Baula
saat pandemik. Hal ini mendasari
keharusan untuk melakukan penelitian
terkait kemampuan pemecahan masalah
dan  kepercayaan diri siswa di
kabupataten Kolaka tepatnya di SMPN
1 Baula. Diharapkan penelitan ini dapat
memberi informasi terkait kemampuan
pemecahan masalah matematika dan
kepercayaan diri siswa, agar dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran
serta menjadi solusi pemecahan masalah
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matematika khususnya pada masa
pandemik. Metode penelitian didasar-
kan pada filsafat postpositivisme yang
disebut metode penelitian naturalistik
sebab dilakukan pada kondisi alamiah.
Hal ini bersesuaian dengan penelitian
survei di SMP Negeri Ciamis (Utami &
Wutsga, 2017) dan juga penelitian yang
menggunakan metode survei teknik
analisis korelasional Jatisunda (2017).

Solusi diberikan setelah
melakukan kajian terkait kemampuan
pemecahan masalah matematika

ditinjau dari kepercayaan diri yakni
menganalisis lebih lanjut penyebab
kesulitan siswa dengan kepercayaan diri
sedang dan rendah agar bisa lebih baik
dalam menyelesaikan permasalahan
matematika. Menurut (Sulistiyorini &
Setyaningsih, 2016) guru sebaiknya
dapat mengambil tindakan tepat dalam
peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematika khususnya dan
masalah dalam kehidupan sehari-hari
pada umumnya. Selain itu (Aristiani,
2016) mengemukakan bahwa rasa
percaya diri dapat tertanam dengan
menumbuhkan pembiasaan  sikap
berani bersosialisasi baik dalam kelas
maupun luar kelas serta di lingkungan
sekolah dalam kehiduan sehari-hari,
oleh karena itu percaya diri termasuk
hal yang harus dimiliki siswa. Tujuan
penelitian diantaranya untuk
mengetahui: 1) kepercayaan diri siswa
kelas IX SMP Negeri 1 Baula; 2)
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas XX SMP Negeri 1
Baula; 3) deskripsi  kemampuan
pemecahan masalah matematis ditinjau
dari kepercayaan diri siswa kelas IX
SMP Negeri 1 Baula.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif untuk mengetahui gambaran
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kenyataan dari kejadian yang diteliti.
Metode penelitian kualitatif
dikemukakan (Sugiyono, 2019) sebagai
metode penelitian berdasarkan filsafat
postpositivisme, untuk meneliti pada
kondisi alamiah, dimana peneliti adalah
instrumen kunci. Selain itu, berusaha
mengetahui lebih rinci  kemampuan
pemecahan masalah matematis
berdasarkan kepercayaan diri siswa.
Subjek penelitian berjumlah 56
orang siswa kelas IX SMP Negeri 1
Baula tahun pelajaran 2020/2021.
Materi yang diteliti adalah persamaan
kuadrat. Selanjutnya berdasarkan angket
kepercayaan diri, dipilih beberapa
subjek untuk dilakukan wawancara
terkait soal tes yang telah diberikan.
Adapun subjek wawancara dipilih
dengan teknik purposive sampling
berdasarkan masing-masing kategori
(tinggi, sedang, dan rendah) kemudian
didiskusikan dengan guru matematika.
Instrumen penelitian berupa tes
kemampuan pemecahan masalah
matematis, angket kepercayaan diri,
serta pedoman  wawancara.  Tes
digunakan  berbentuk uraian dan
berjumlah 3 butir soal. Tes memuat
indikator ~ kemampuan  pemecahan
masalah matematis. Angket untuk
memperoleh data kepercayaan diri
siswa dan pedoman wawancara sebagai
teknik pendukung disamping tes untuk
mendapat  gambaran  kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.
Prosedur penelitian diantaranya:
(1) melakukan kunjungan ke lokasi
penelitian sekaligus melakukan
observasi awal; (2) menyiapkan
instrumen yang dibutuhkan seperti,
instrumen tes kemampuan pemecahan
masalah, angket kepercayaan diri, serta
pedoman wawancara yang akan
diajukan dan yang ingin diketahui dari
kegiatan wawancara yang nantinya akan
dilakukan; (3) uji coba instrumen tes
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kemampuan pemecahan masalah serta
angket kepercayaan diri; (4) pemberian
atau pelaksanaan tes kemampuan
pemecahan masalah dan pengisisan
angket kepercayaan diri siswa; (5)
wawancara kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa; (6) analisis
hasil tes kemampuan pemecahan masa-
lah matematis dan angket kepercayaan
diri; (7) mendeskripsikan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
berdasarkan angket kepercayaan diri
dengan hasil wawancara.

Data yang diperoleh melalui tes
tertulis, angket, dan wawancara
selanjutnya dilakukan triangulasi untuk
mngecek keabsahan data. Penelitian ini
menggunakan analisis data deskripsi
kualitatif menurut Miles dan Huberman
yang meliputi data reduksi, penyajian
data dan penarikan  kesimpulan
dikemukakan (Sugiyono, 2017) yakni:
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data yakni merangkum
data angket kepercayaan diri siswa
selanjutnya dikelompokkan berdasarkan
pengkategorian (tinggi, sedang, dan
redah). Dan data  kemampuan
pemecahan masalah matematis
dikelompokkan dengan kepercayaan
diri tinggi, sedang, dan rendah.

2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data berupa gambaran
jawaban soal kemampuan pemecahan
masalah ~ matematis  siswa  yang
selanjutnya dideskripsikan dalam uraian
singkat. Kemudian wawancara dalam
bentuk deskripsi uraian singkat proses
pemecahan masalah matematis siswa
dalam bentuk tanya jawab.

3. Penarikan Kesimpulan (Conclussion
Drawing or Verification)
Penarikan kesimpulan dengan
membandingkan hasil analisis tes siswa
dan  wawancara, serta teori-teori
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berkaitan dengan kemampuan pemeca-
han masalah matematis. Selanjutnya
menyimpulkan dan mendeskripsikan
kemampuan  pemecahan  masalah
matematis berdasarkan kepercayaan
diri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis angket
kepercayaan diri yang diisi oleh 56
siswa, diperoleh nilai yang cukup
bervariasi. Adapun data distribusi siswa
berdasarkan kepercayaan diri yakni
pada Tabel 1.

Tabel 1. Data kepercayaan diri kelas IX
SMPN 1 Baula

No Kepercayaan Diri Frekuensi

1 Tinggi (80 < x < 100) 6

2 Sedang (60 < x < 80) 24

3 Rendah (0 < x < 60) 26
Jumlah 56

Berdasarkan hasil tes kemampuan
pemecahan masalah matematis dari 56
siswa kelas IX SMPN 1 Baula
diklasifikasikan berdasarkan kategori
tinggi, sedang dan rendah. Adapun data
tersebut pada Tabel 2.

Tabel 2. Data kemampuan pemecahan
masalah matematis kelas IX SMPN 1
Baula

No Kemampuan Pemecahan Frekuensi

Masalah
1 Tinggi (Nilai > 75) 6
2 Sedang (60 < Nilai < 75) 24
3 Rendah (Nilai < 60) 26
Jumlah 56

Selanjutnya dari hasil analisis tes
dikategorikan tiap indikator untuk
mengetahui rata-rata indikator
kemampuan pemecahan masalah
matematis yakni pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis kelas XX SMPN 1 Baula

No Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Rata-rata Indikator
Matematis

1 Memahami masalah 55,06

2 Merencanakan masalah 54,96

3 Menyelesaikan masalah 59,72

4 Memberi kesimpulan 41,96

Rata-rata Keseluruhan 52,93

Berdasarkan tabel 3 kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
kelas IX SMPN 1 Baula adalah rata-rata
52,93 berada pada kriteria rendah
dengan  masing-masing  persentase
indikator memahami masalah 5,506%,
merencanakan masalah 5,496%,
menyelesaikan masalah 5,972%, dan
memberi kesimpulan 4,196%. Ada 27
siswa kemampuan pemecahan masalah
rendah dari 56 siswa. Dari keseluruhan
siswa kelas 1X yang menjadi subjek
penelitian diambil tiga orang siswa (S1-
S3) yang mewakili masing-masing
Kriteria kemampuan pemecahan
masalah  matematis  ditinjau  dari
kepercayaan diri. Adapun data dari
subjek penelitian yakni subjek S1
(kepercayaan diri tinggi dan
kemampuan  pemecahan  masalah
matematis tinggi), S2 (kepercayaan diri
dan kemampuan pemecahan masalah
matematis sedang), S3 (kepercayaan
diri  dan kemampuan pemecahan
masalah matematis rendah).

Analisis Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis S1

Pembahasan pertama mengenai
indikator memahami masalah soal
nomor 1 disajikan pada Gambar 1.

—

L die Jinih doa Wongm g doin -
le[ Kl dwa W/vym U W dqnfrn 200 )"
(¢ d blangan torggee 1

Gambar 1. Pekerjaan S1 nomor 1 (a)

Pada gambar 1 memperlihatkan
bahwa S1 mampu memahami masalah
dengan menuliskan permasalahan dan
fakta yang ada pada soal tersebut
dengan tepat. Soal nomor 2 pada
Gambar 2.

e Y gy e brscbix? |
Gambar 2. Pekerjaan S1 nomor 2 (a)

Gambar 2 memperlihatkan bahwa
S1 kurang mampu memahami masalah.
Selanjutnya terdapat hasil pekerjaan S1
untuk soal nomor 3(a) disajikan pada
Gambar 3.

S Bl o oon dipiy e 3+ O W &
o
DR Mg Vo g o . dovas ik

Kotak = 0 on v\ Vokac. 9
VO otk =\

dp 1 Ry dn e Ve st ]
Gambar 3. Pekerjaan S1 nomor 3 (a)

Gambar 3 memperlihatkan bahwa
S1 mampu menuliskan permasalahan
dan fakta yang diketahui dalam soal
secara benar. Berdasarkan hasil analisis
data pada indikator memahami masalah
soal nomor 1, 2, dan 3 disimpulkan S1
dapat merumuskan permasalahan serta
fakta yang diketahui pada soal.

Soal nomor 1 pada Gambar 4
untuk indikator merencanakan masalah.

WSl - g > blanam ku x dan y Ly,

Gambar 4. Pekerjaan S1 nomor 1 (b)
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Gambar 4  memperlihatkan
bahwa S1 dapat menuliskan strategi dari
soal dengan tepat. Soal nomor 2 pada
Gambar 5.

misal kan L 2ac - %
vm_\l\ﬂs - > ’?)
VWAAKA |, K = a2(vel)
A6 = 3 Cetl)
3¢ = b4l

Gambar 5. Pekerjaan S1 Nomor 2 (b)

Gambar 5 memperlihatkan bahwa
S1 mampu menuliskan strategi dari soal
dengan tepat.

i e Tk Vg 0 DI otk xRy otk )
Gambar 6. Pekerjaan S1 Nomor 3 (b)

Gambar 6 memperlihatkan bahwa
S1 mampu menuliskan strategi dari soal
dengan tepat. Berdasarkan hasil dari
analisis data pada indikator
merencanakan masalah soal nomor 1, 2,
dan 3 disimpulkan S1  mampu
merencanakan strategi  penyelesaian
masalah dari soal.

Soal nomor 1 pada Gambar 7
untuk indikator menyelesaikan masalah.
Gambar 7 memperlihatkan bahwa S1
mampu menyelesaikan permasalahan
dari soal dengan tepat.

X tY -320 XY :30;
Y =80 x3 - %) 2w
ox ~x> = 200
O = (x-90)(x- 10)
X: 920 \| x=10

Xz - Y=30~x
=230 - 20
=\o

Gambar 7. Pekerjaan S1 Nomor 1 (c)
Gambar 8  memperlihatkan

bahwa S1 mampu menyelesaikan
permasalahan dari soal dengan tepat.
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Gambar 8. Pekerjaan S1 Nomor 2 (c)
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Gambar 9. Pekerjaan S1 Nomor 3 (c)

Gambar 9 memperlihatkan bahwa
S1 tidak mampu menyelesaikan
masalah dari soal tersebut dengan tepat.
Berdasarkan hasil dari analisis data
yang dilakukan terhadap semua
indikator ~ kemampuan  pemecahan
masalah matematis pada soal nomor 1,
2, dan 3 disimpulkan bahwa S1 kurang
mampu menyelesaikan permasalahan
yang terdapat dalam soal.

Soal nomor 1 gambar 10 untuk
indikator mengecek kembali dan
memberi kesimpulan.

= Jad, bvist| Pechtutgin  dukas, kegua WIANGA bt
A 1o g 0 X
Gambar 10. Pekerjaan S1 Nomor 1 (d)

Gambar 10 menunjukkan bahwa
S1 mampu melaksanakan indikator
mengecek  kembali dan  memberi
kesimpulan dari soal dengan tepat.
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Gambar 11. Pekerjaan S1 nomor 2 (d)
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Gambar 11 memperlihatkan S1
mampu melaksanakan indikator
mengecek kembali dan  memberi
kesimpulan dari soal tersebut dengan
tepat.

b, B o kg addin qm |\
Gambar 12. Pekerjaan S1 Nomor 3 (d)

Gambar 12 menunjukkan bahwa
S1 mampu melaksanakan indikator
mengecek kembali dan  memberi
kesimpulan dari soal tersebut dengan
tepat. Berdasarkan hasil analisis data
yang dilakukan terhadap semua
indikator ~ kemampuan  pemecahan
masalah matematis pada soal nomor 1,
2, dan 3 dapat disimpulkan bahwa S1
kurang mampu menyelesaikan
permasalahan yang terdapat dalam soal.

Analisis Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis S2

Indikator pada soal nomor 1
memahami masalah dapat dilihat pada
Gambar 13.

L dke Juih o Vo g dgn -
hail o dW van tu (s dengn 900 -
B gw b v )

Gambar 13. Pekerjaan S2 Nomor 1 (a)

Gambar 13 memperlihatkan
bahwa S2 mampu memahami masalah
dengan menuliskan permasalahan dan
fakta pada soal tesebut dengan tepat. S2
pada soal nomor 2 tidak menuliskan
rencana strategi penyelesaian masalah.
S2 tidak menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan dalam soal sehingga S2
tidak mampu menuliskan permasalahan
dan fakta yang ada pada soal nomor 3.

Berdasarkan hasil analisis data
yang dilakukan terhadap indikator
memahami masalah pada soal nomor 1,
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2, dan 3 dapat disimpulkan bahwa
bahwa S2 tidak mampu merumuskan
permasalahan serta fakta yang diketahui
pada soal.

Indikator merencanakan masalah,
S2 tidak mampu menuliskan strategi
atau perencanaan dalam menyelesaikan
masalah pada soal nomor 1 dan 2. S2
mampu menuliskan strategi dari soal
dengan tepat pada soal nomor 3.

Berdasarkan dari hasil analisis
data yang dilakukan terhadap indikator
merencanakan masalah pada soal nomor
1, 2, dan 3 dapat disimpulkan bahwa S2
kurang mampu merencanakan strategi
penyelesaian masalah dari soal.

Indikator menyelesaikan masalah
pada soal nomor 1, S2 mampu
menyelesaikan permasalahan dari soal
dengan tepat. Pada soal nomor 2, S2
mampu menyelesaikan permasalahan
dari soal dengan tepat. Soal nomor 3
dapat dilihat pada Gambar 14.

3. VYownmieo = P xixf *
Los =P * ({"1)* 5
tos = 3p"a ép ?
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Gambar 14. Pekerjaan S2 Nomor 3 (c)

Gambar 14  memperlihatkan
bahwa S2 mampu menyelesaikan
masalah dari soal tersebut walaupun
masih ada yang kurang lengkap dalam
proses penyelesaiannya. Berdasarkan
hasil analisis data pada indikator
menyelesaikan masalah pada soal
nomor 1, 2, dan 3 dapat disimpulkan
bahwa S2 mampu menyelesaikan
permasalahan dalam soal.

Indikator mengecek kembali dan
memberi kesimpulan pada soal nomor
1, S2 mampu melaksanakan indikator
mengecek kembali dan  memberi
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kesimpulan dari soal tersebut dengan
tepat. S2 mampu  melaksanakan
indikator mengecek kembali dan
memberi kesimpulan dari soal tersebut
dengan tepat pada soal nomor 2. S2
tidak mampu menuliskan kesimpulan
pada soal nomor 3,.

Berdasarkan hasil analisis data
yang dilakukan terhadap indikator
mengecek kembali dan  memberi
kesimpulan pada soal nomor 1, 2, dan 3
dapat disimpulkan bahwa S2 kurang
mampu menyelesaikan permasalahan
yang terdapat dalam soal.

Analisis Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis S3

Indikator memahami masalah
pada soal nomor 1 dapat dilihat pada
Gambar 15.

4 Kok, ol o DlaGan Sag gy 30 k

Gambar 15. Pekerjaan S3 Nomor 1(a)
Gambar 15  memperlihatkan
bahwa S3 mampu menuliskan yang
diketahui tetapi tidak menuliskan yang
ditanyakan dalam soal. S3 tidak
menuliskan apa yang diketahui maupun
yang ditanyakan pada soal nomor 2 dan
3. Selain itu S3 tidak mampu
menuliskan permasalahan dan fakta
yang ada pada soal nomor 3.
Berdasarkan hasil analisis data
yang dilakukan terhadap indikator
memahami masalah pada soal nomor 1,
2, dan 3 dapat disimpulkan bahwa
bahwa S3 tidak mampu merumuskan
permasalahan serta fakta yang diketahui
pada soal.
Indikator merencanakan masalah
S3 tidak menuliskan strategi atau
perencanaan  dalam  menyelesaikan
masalah pada soal nomor 1, 2, dan 3.
Berdasarkan dari hasil analisis
data yang dilakukan terhadap indikator
merencanakan masalah pada soal nomor
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1, 2, dan 3 dapat disimpulkan bahwa S3
tidak mampu merencanakan strategi
penyelesaian masalah dari soal.

Indikator  soal nomor 1
menyelesaikan masalah dapat dilihat
pada Gambar 16.

Bo x Foo = & oo \
S 30 = 960
RSO K Qoo 2

=
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Gambar 16. Pekerjaan S3 Nomor 1(c)

Gambar 16  memperlihatkan
bahwa S3 tidak mampu menyelesaikan
permasalahan dari soal nomor 1 dengan
benar.

A oM = M :goaM(
gOOMR go0 ML
Gambar 17. Pekerjaan S3 Nomor 2(a)

Gambar 17  memperlihatkan
bahwa S3 tidak mampu menyelesaikan
permasalahan dari soal nomor 2 dengan
benar.
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Gambar 18. Pekerjaan S3 Nomor 1(c)

Gambar 18  memperlihatkan
bahwa S3 dari soal nomor 3 tidak
mampu menyelesaikan permasalahan
dengan benar. Berdasarkan hasil dari
analisis data terhadap indikator
menyelesaikan masalah pada soal
nomor 1, 2, dan 3 disimpulkan bahwa
S3 tidak mampu menyelesaikan
permasalahan dalam soal dengan tepat.

Indikator soal nomor 1 mengecek
kembali dan memberi kesimpulan dapat
dilihat pada Gambar 19.
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Gambar 19. Pekerjaan S3 Nomor 1(d)

Pada gambar 19 memperlihatkan
bahwa S3  mampu  memberikan
kesimpulan dari soal tersebut tetapi
kurang tepat.

b Parat-an ldbar otay adalah \
flﬁf}ﬂ et

Gambar 20. Pekerjaan S3 Nomor 2(d)

Gambar 20  memperlihatkan
bahwa S3 tidak mampu mengecek
kembali jawaban yang telah diperoleh
dan memberikan kesimpulan dari
jawaban yang didapat kurang tepat.

DTTN LYY
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Gambar 21. Pekerjaan S3 Nomor 1(d)

adalak S0 W l

Gambar 21  memperlihatkan
bahwa S3 tidak mampu mengecek
kembali jawaban yang telah didapatkan
dan memberikan kesimpulan dari
jawaban yang didapat kurang tepat.
Berdasarkan hasil analisis data terhadap
indikator memeriksa kembali dan
memberi kesimpulan soal nomor 1, 2,
dan 3 disimpulkan bahwa S3 tidak dapat
menyelesaikan  permasalahan  yang
terdapat dalam soal.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Jatisunda, 2017) yakni ada
hubungan positif antara kemampuan
pemecahan masalah dan kepercayaan
diri siswa. Sedangkan dalam penelitian
ini memberi informasi terkait siswa
dengan kepercayaan diri tinggi mampu
memenuhi keempat indikator kemam-
puan pemecahan masalah, kepercayaan
diri sedang kurang mampu memenubhi
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keempat indikator kemampuan
pemecahan masalah, dan kepercayaan
diri  rendah siswa tidak mampu
memenubhi keempat indikator
kemampuan  pemecahan  masalah
matematis. Selain itu (Utami & Wutsqa,
2017) bahwa hubungan kemampuan
pemecahan masalah matematika dan
kepercayaan diri siswa termasuk
kategori sangat rendah, dimana pada
penelitian  ini  menggunakan tiga
kategori dengan rata-rata kemampuan
pemecahan masalah matematis dan
kepercayaan diri siswa berada pada
kategori rendah. Sehingga perlu suatu
cara untuk  meningkatkan  atau
memperbaiki kemampuan pemecahan
masalah ditinjau dari kepercayaan diri
misalnya menerapkan model, strategi,
pendekatan, maupun metode yang tepat
agar siswa bisa berprestasi lebih unggul,
serta melatihkan soal-soal kemampuan
pemecahan masalah dalam pembelaja-
ran di kelas maupun tugas terstruktur.
Hasil yang diperoleh demikian
adanya sesuai kondisi di lapangan dan
pada umumnya siswa  dengan
kepercayaan  diri  tinggi mampu
menyelesaikan permasalahan
matematika, sebaliknya untuk siswa
dengan  kepercayaan diri  sedang
maupun rendah tidak mampu secara
maksimal menyelesaikan permasalahan
matematika. Sehingga perlu pembiasaan
dan perhatian serta penanganan cepat
dan tepat setelah dilakukan kajian
mendalam atau berdasarkan informasi
awal siswa  terkait kemampuan
pemecahan masalah dan kepercayaan
diri dapat dimanfaatkan secara efisien
dalam mengatasi permasalahan. Selain
kondisi pandemik menjadi faktor lain
pembelajaran menjadi tidak maksimal,
guru, siswa, orang tua, pemerhati
pendidikan mempunyai andil dalam
menyelesaikan permasalahan dalam
pembelajaran khususnya matematika.

| 2197



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
Volume 10, No. 4, 2021, 2188-2199

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v10i4.3996

Kelebihan dari penelitian ini dapat
memberi informasi awal sebagai data
yang mewakili kondisi kemampuan
pemecahan masalah dan kepercayaan
diri siswa di SMP Baula, Subjek yang
selanjutnya diwawancarai  memberi
informasi bermanfaat khususnya guru,
siswa, peneliti, orag tua, dan pemerhati
pendidikan lainnya. Sedangkan
kekurangan masih kurang mampu
menggeneralisasi  kondisi  sekolah-
sekolah di Kabupaten Kolaka.

Dampak dari penelitian ini setelah
mendapatkan informasi terkait
gambaran deskripsi kemampuan
pemecahan masalah yang ditinjau
berdasarkan kepercayaan diri dapat
dijadikan data awal untuk mengatasi
kesulitan yang dihadapi siswa sehingga
penanganan akan lebih tepat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan disimpulkan: 1) dari
56 siswa kelas IX SMPN 1 Baula,
kepercayaan diri tinggi (6 siswa),
sedang (24 siswa), dan rendah (26
siswa; 2) kemampuan pemecahan
masalah matematis tinggi (5 siswa),
sedang (24 siswa), dan rendah (26
siswa); 3) siswa yang memiliki
kepercayaan  diri  tinggi mampu
memenuhi keempat indikator kemam-
puan pemecahan masalah, kepercayaan
diri sedang kurang mampu memenuhi
keempat indikator kemampuan
pemecahan masalah, dan siswa dengan
kepercayaan diri rendah tidak mampu
memenuhi keempat indikator kemam-
puan pemecahan masalah matematis.
Sehingga kepercayaan diri siswa tinggi
akan mudah menyelesaikan masalah.
Sebaliknya jika kepercayaan diri rendah
maka akan semakin sulit menyelesaikan
suatu masalah.

2198|

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

Berdasarkan pembahasan dan
kesimpulan, saran yang sekiranya
bermanfaat antara lain: 1) diharapkan
guru menggunakan model, strategi,
pendekatan, maupun metode yang tepat
agar dapat meningkatkan kepercayaan
diri  siswa sehingga kemampuan
pemecahan masalah menjadi lebih baik.
Guru perlu meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
secara rutin melatih siswa mengerjakan
soal pemecahan masalah; 2) siswa harus
yakin terhadap kemampuan dirinya
ketika mengerjakan sal-soal yang
berkaitan dengan kemampuan
pemecahan masalah; 3) perlu diadakan
penelitian lanjutan terkait kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
ditinjau dari kepercayaan diri.
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